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ABSTRAK 

Robingun. Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam Pendidikan Rasulullah Saw:  

(Kajian Tafsir-Hadis). Disertasi Kependidikan Islam, Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Rasulullah Saw merupakan seorang pendidik yang misinya rahmatan lil 

‘ālamīn. Diperlukan kesadaran setiap Muslim untuk mengkontekstualisasikan 

pesan kerahmatan tersebut dalam interaksi sosialnya. Tanpa itu, ajaran Islam 

hanya akan menjadi pesan moral yang hampa. Dengan demikian, diperlukan 

kampanye besar-besaran serta upaya-upaya strategis dan proaktif agar warisan 

Nabi tersebut senantiasa hidup dan hadir di dalam hati, perkataan dan perbuatan 

setiap manusia, sehingga menampilkan ajaran Islam yang akan membawa 

kerahmatan global, berkontribusi signifikan  bagi kemanusiaan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap nilai-nilai kemanusiaan dalam 

pendidikan Rasulullah. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan penelitian 

kualitatif dalam bentuk library research, dengan pendekatan teorits-filosofis dan 

Induktif-hermeneutis. Sumber data primer meliputi tafsir al-Qur’an dan hadis-

hadis terkait, dan sumber sekunder dari sirah nabawiyyah serta pendidikan 

Rasulullah. Teknik analisis data berbentuk rubrikasi dan uraian materi, dengan 

metode analisis melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data  serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (Miles dan Hubermen). 

Bertumpu pada kerangka teori dan pendekatan metodologis yang digunakan, 

ditemukan fakta, bahwa pendidikan Rasulullah merupakan tonggak konsep 

pendidikan nondikotomik, dengan prinsip tauhid sebagai bangunan universal dan 

berazaskan wahyu. Di dalamnya mewujud nilai-nilai pendidikan yang selalu 

otentik kapan pun dan di mana pun, yakni: nilai persamaan, solidaritas, keadilan, 

kebajikan dan kepribadian utuh. Rasulullah dibekali kepemimpinan kenabian 

sebagai penguatan bagi implementasi nilai-nilai tersebut, dimana otentisitasnya 

bisa dilihat dari sudut demografi, kualitas individual, mukjizat, doktrin ma’ṣ um 

dan perspektif orientalis. Nilai-nilai tersebut ternyata melampaui kesetaraan 

gender, HAM, pendidikan multikultural serta etika global framework Barat. 

Kepribadian utuh merupakan terapi mujarab atas split personality. Nilai-nilai 

tersebut juga bisa menjawab persoalan lesbian, gay, biseksual dan transgender. 

Melalui analisis teoritis, penelitian akhirnya menawarkan: (1) nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah sebagai teori pendidikan: sarana 

pencerahan dan penyadaran masyarakat dari efek semakin jauhnya mereka dengan 

spiritual, sehingga muncul sikap kekerdilan diri dan ketidakmenentuan. Nilai-nilai 

tersebut berkontribusi menghasilkan nilai-balik positif bagi manusia, yakni hidup 

bermakna untuk dirinya maupun lingkungannya; (2) Humanisme Rasulullah 

sebagai teori pendidikan. Argumentasinya, humanisme dalam Islam adalah 

theocentic humanism, yang pijakannya al-Qur’an dan hadis. Dua sumber tersebut 

yang membawa Rasulullah, maka klaim bahwa beliau adalah pioneer humanisme 

dalam Islam menjadi tak terbantahkan. Dua teori ini dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan pendidikan Islam. Inilah salah satu bentuk alternatif model nilai-

nilai kemanusiaan berbasis tafsir-hadis sebagai konstruksi keilmuan Islam. Kata 

Kunci: Nilai Kemanusiaan, Pendidikan Rasulullah, Tafsir-Hadis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P& K RI No. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab 
 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b Be ة

 ta’ t Te ث

ṡ ث a’ ṡ  Es (dengan titik di atas) 

 jim j Je ج

ḥ ح a’ ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 

 kha kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di bawah) ذ

 ra’ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es ش

 syin sy Es dan Ye ظ

ṣ ص ad ṣ  Es (dengan titik di bawah) 

ḍ ض ad ḍ  De (dengan titik di bawah) 

ṭ ط a ṭ  Te (dengan titik di bawah) 

ẓ ظ a ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك
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 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

 lawu w We و

ِ h h Ha 

 hamzah ´ Apostrof ء

ً ya y Ye 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta’addidah يتعددة

 ditulis ‘iddah عدة

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan  tulis h. 

 ditulis hikmah حكًت

 ditulis jizyah جسيت

 (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā  الأونيبء كرايت

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t.  

 ditulis    zakātul fitri  انفطر زكبة

D. Vokal Pendek 

-------- fathah ditulis a 

-------- Kasrah ditulis i 

-------- dammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang  

1. fathah + alif ditulis ā 

   ditulis jāhiliyyah جبْهيت 

2. Fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis tansā تُـطي 

3. Kasrah + yā’ mati ditulis ī 

   ditulis karīm كـر يى  

4. Dammah + wawu mati ditulis ū 

   ditulis furūd فروض 

F. Vokal Rangkap  

1. Fathah + ya’ mati   ditulis   ai    

     ditulis    bainakum بيُكى 

2. Fathah + wawu mati    ditulis     au      

    ditulis    qaulun قول 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأَتى

 ditulis u‘iddat أعدث

 ditulis la’in syakartum  شكـرتى نئٍ

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān انقرآٌ

 ditulis al-Qiyās انقيبش

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis   as-Samā انطًبء

 ditulis   asy-Syams انشًص

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

ditulis   ẓ انفروضي ذوى awi al-furūd 

 ditulis ahl as-Sunnah انطُت أْم
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KATA PENGANTAR 

 بطى انرحًٍ انرحيى

أشرف  ة انعبنًيٍ وبّ َطتعيٍ عهي أيور اندَيب وانديٍ وانصلاة وانطلاو عهيانحًد لله ر

 أَيب بعد. وعهي انّ وصحبّ أجًعيٍ. ضيدَب يحًد الأَبيآء وانًرضهيٍ

Puji syukur penulis haturkan atas segala limpahan rahmat dan nikmat 

Allah Swt yang tidak terhingga, penulis diberi petunjuk dan pertolongan 

menemukan ide  untuk meneliti tentang Rasulullah Saw, dituntun untuk belajar 

mengarungi sentuhan ilmu pengetahuan-Nya, sehingga disertasi ini menemukan 

kata 'selesai', walau jauh dari 'tuntas'. Merupakan sebuah anugerah yang besar, 

pada akhirnya penelitian ini bisa terselesaikan, tentunya atas dukungan dari 

banyak pihak, maka penulis harus menyampaikan ungkapan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya dan penghargaan setinggi-tingginya kepada : 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berkenan memberi sarana, 

perhatian, dorongan dan upaya-upaya solutif mengatasi berbagai kesulitan, 

sedari proses studi sampai dengan penulisan disertasi. 

2. Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

memberikan banyak fasilitas selama kuliah, terutama mendorong penulis 

dengan 'segera memulai' dan 'selesai'. 

3. Prof. Dr. H. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag, dan Dr. H. Maksudin, M.Ag. 

sebagai promotor dan inspirator penulis, yang telah meluangkan waktunya 

untuk sekadar membaca dan mencermati 'karya mini ini' sejak dari proposal 

hingga konsep disertasi ini cukup untuk diselesaikan. 

4. Kepala Perpustakaan, staf Pascasarjana dan UPT UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang telah memberikan fasilitas berbagai referensi sehingga 

memudahkan penulis dalam merujuk disertasi ini. 

5. Seluruh karyawan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya 

mas Amir dan mas Jarwadi atas segala bantuan dan kemudahan pelayanannya, 

demi lancarnya proses administrasi. 

6. Teman-teman mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Doktor angkatan 2011, yang telah banyak memberi sumbangsih begitu 

bermanfaat, dan tak luput berbagai pihak yang tidak sempat untuk disebut. 
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7. Ayahanda H. Suyud Muchdaryono beserta Ibunda Hj. Yamen Jamiyah, yang 

mengasuh dan mendidik penulis dengan pengorbanan tak terbalas, sepanjang 

masa. Orang tuaku K.H. Achmad Faqih Muntaha serta Nyai Hj. Shofiyah 

Faqih, Alhz, dengan kesabaran, ketulusan, keikhlasan, mendoakan kesuksesan 

dan mendonasi studi. Seandainya ada kata yang lebih tinggi maknanya dari 

hormat ta’dzim, maka kata itu yang pantas penulis haturkan, walau hanya 

suara hati, tak sempat terucapkan. Segala keterbatasan, kealpaan, atau sifat 

picik diri penulis, mohon dimaafkan. 

8. Istri tercinta Siti Marliyah, S.Sos.I, dan putri cantikku ananda Fina Safinah. 

Jika sekiranya ada ungkapan melebihi ucapan terima kasih, maka itu yang 

penulis sandingkan kepada keduanya, atas kesabaran dan kesetiaan, yang 

sering penulis abaikan. Penulis memang tidak fasih mengungkapkan rasa 

kasih sayang laiknya orang lain, namun penulis punya ekpresi berbeda, dan itu 

tidak mengurangi kadarnya. Mungkin hanya persoalan cara mengungkapkan 

yang terkesan kaku, sehingga esensi menjadi seolah 'tak bermakna', dan atas 

jasa serta pengertiannya, pasti balasan Allah swt tercurah. 

Penulis menganggap, disertasi ini merupakan karya 'anugerah' terbaik 

sepanjang hidup, walau realitasnya hanya coretan-coretan tak beraturan, jauh dari 

espekatasi ideal sebuah karya ilmiah. Akan tetapi, tulisan ini semoga mampu 

menstimulasi bagi pembacanya. Dengan segala kerendahan hati, penulis berharap 

penelitian ini memberi manfaat multiguna, khususnya bagi perbaikan pemikiran 

dan perihidup penulis, serta bagi kemajuan wacana intelektual bangsa, dan agama. 

Tidak lupa penulis berharap akan datangnya sebuah saran konstruktif bagi 

kesempurnaan coretan yang masih terlalu sederhana ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Arab sebelum kedatangan Islam, terutama di sekitar kota Makkah, 

diwarnai dengan penyembahan berhala (idolatry) sebagai Tuhan atau dikenal 

dengan istilah paganisme.
1
 Selain menyembah berhala, kalangan bangsa Arab 

pada masa itu, ada pula yang menganut agama Masehi ( انًسٍح, Nasrani). Agama 

ini dipeluk oleh penduduk Yaman, penduduk Najran dan penduduk Syam. Di 

samping itu, ada juga yang memeluk agama Yahudi. Agama ini dipeluk oleh 

penduduk Yahudi imigran di Yaman dan Madinah, serta agama Majusi 

(Mazdaisme), yaitu agama orang-orang Persia.
2

 Pada Millieu inilah, yang 

kemudian dikenal dengan istilah zaman jāhiliyyah ( انجاْهٍح ), di mana makna 

tersebut mengacu kepada perilaku nista yang merajalela di dalam aspek kehidupan 

dan pola pikir (mindset) mereka.
3
 

Dekadensi nilai-nilai kemanusian itu, bisa dilihat semisal di pasar Ukaz 

tempat penjualan budak-budak dari beraneka ragam ras. Dengan begitu, pasar 

Ukaz menjadi lapangan empuk mengeruk keuntungan  dari kalangan rakyat 

jelata.
4
 Kemiskinan, kelaparan dan orang-orang telanjang (pornografi) merupakan 

                                                 
1
Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab (Jakarta: Logos, 1997), hlm 8. 

2
Ibid., hlm. 10. 

3
M. Abdul Karim, Sejarah Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 

2007), hlm. 49-50. 
4
Abdurrahmān asy-Syarqowī, Muhammad Sang Pembebas: Sebuah Novel Sejarah, terj. 

Ilyas Siraj (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), hlm.11. 
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pemandangan biasa (tradisi) di tengah masyarakat.
5
 Maka dari itu, diutuslah 

Rasulullah kepada manusia sebagai pencerah dari ẓ ulumāt ( انظهًاخ ), mewujud 

dalam berbagai ungkapan seperti: kebodohan, kehinaan, keterbelakangan, 

kesewang-wenangan, monopoli, oligopoli, anarki, instabilitas, sikap hidup 

materalistik, penistaan agama, dan lain-lain, menuju jalan nūr ( انُّٕر ), yang berarti 

kebenaran Dzat, dan jalan-Nya hanya satu, bagi pengembangan  kehidupan 

manusia.
6
 

Rasulullah diutus ke bumi mempunyai misi khusus dalam rangka 

pembinaan umat; membimbing dan mengarahkan segenap umat manusia, dengan 

menolak kevakuman tradisi jāhiliyyah, di mana perilaku nista merajalela dalam 

aspek kehidupan (life) dan pola pikir (mindset) mereka.
 
Fakta ini mengukuhkan 

tugas kenabian beliau ialah sebagai pengajar (murabby).
7
 Dalam persoalan ini, 

memanglah benar apa yang telah diungkapkan seorang tokoh pembaharu 

                                                 
5Ṣ afiyurrahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah, terj, Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka 

al-Kautsar, 1997), hlm. 62 
6
Wahbah aẓ -Ẓ uhailī, at-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa asy-Syarī’ah wa al-Manhaj  

(Beirūt: Dār al-Fikr, 2000), XV: 134.  
7
Merujuk sebuah hadis Nabi saw.: 

 ِّ ٌَ رَسُٕلَ انهَ ِِ فَمَالَ يَزَ  -صهى الله عهٍّ ٔسهى-أَ ٍِ فِى يَسْجِدِ ٍْ ًَجْهِسَ ِّ ، أَيَا :» تِ ٍْ صَاحِثِ ًَا أَفْضَمُ يِ ُْ َٔأَحَدُ ٍْزٍ  ًَا عَهَى خَ ُْ كِلَا

َْؤُلَاءِ فَ َٔأَيَا  ُٓىْ ،  ٌْ شَاءَ يََُعَ َٔإِ ُْىْ  ٌْ شَاءَ أَعْطَا ِّ فَئِ ٍْ ٌَ إِنَ ٌَُٔزَغِّثُٕ  َّ ٌَ انهَ ٌَ انَْْؤُلَاءِ فٍََدْعُٕ ًُٕ ُٓىْ ٍَرَعَهَ ِْمَ فَ ٌَ انْجَا ًُٕ ٌَُٔعَهِ َٔانْعِهْىَ   َّ فِمْ

ًَا تُعِثْدُ يُعَهًِاً  َٔإََِ ِٓىْ.« أَفْضَمُ ،   لَالَ : ثُىَ جَهَسَ فٍِ

"Sesungguhnya Rasulullah melewati dua majlis di masjidnya, lalu Rasulullah berkata; keduanya 

itu baik dan salah satu keduanya itu lebih utama dari sahabatnya. Adapun mereka berdo‟a kepada 

allah dan menyenangkan kepadaNya. Maka jika Allah berkehendak mereka akan diberi. Dan jika 

Allah berkendak mereka akan dicegah. Adapun mereka ada yang belajar ilmu fiqh dan mereka 

mengajarkan kepada orang yang bodoh. Maka mereka itulah yang lebih utama. Dan sesungguhnya 

aku di utus sebagai pengajar (pendidik). Abdullah bin „amr berkata: kemudian rasulullah duduk 

bersama mereka". Ahmad bin Hanbal, Musnad..., hlm. 233. Hadiṡ  diriwayatkan oleh Abdullah 

bin „amr. 
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pendidikan berkebangsaan Prancis Maria Montessori; "Manusia tidak akan 

menjadi apa-apa tanpa adanya penanganan manusia".
8
 

Aktivitas Muhammad dalam wilayah pendidikan diawali setelah diangkat 

sebagai Rasul. Saat beliau di Madinah mendirikan masjid multifungsi, di 

antaranya untuk kegiatan pembelajaran dan pembinaan umat. Di masa itu, masjid 

digunakan sebagai pusat pendidikan untuk mengajak manusia pada keutamaan, 

kecintaan pada pengetahuan, kesadaran sosial, serta pengetahuan hak dan 

kewajiban mereka terhadap negara Islam, yang pada dasarnya didirikan untuk 

mewujudkan ketaatan kepada syariat, keadilan, dan rahmat Allah Swt.
9
 Selain 

pembelajaran di Masjid, beliau menjadikan rumah sahabatnya yang bernama al-

Arqam (dār al-arqām) sebagai satu tempat mengajarkan al-Qur’ān kepada para 

sahabat (student) serta menyampaikan wahyu-wahyu yang turun kepadanya.
10 

 

Rasulullah menempatkan sebagian pengikutnya (murid) di al-ṣ uffah, 

sebagai semacam pemondokan bagi pendatang baru atau orang miskin, dan 

sahabat yang menghendaki pengajaran langsung dari beliau dengan intens.
11

 

Tugas Rasulullah sebagai pendidik (murabby; teacher), dapat ditelisik melalui 

ungkapan al-Qur’ān, yang mengharapkan bagi seorang Rasul, tidak dapat 

dilepaskan (inalienable) dari pencerahan (enlightenment) umat manusia dari 

                                                 
8
Maria Montessori, Metode Montessori, (ed). Gerald Lee Gutex, terj. Ahmad Lintang 

Lazuardi, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 222. 
9
Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,  cet. 

ke-4 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004),  hlm. 137. 
10

Hanafi Muhallawi, Tempat-Tempat Bersejarah dalam Kehidupan Rasullullah,  cet. ke-4 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2006),  hlm. 136 
11

Kelembagaan pendidikan Islam zaman Rasulullah dan sahabat meliputi: Suffah, Dār al-

Arqam, dan Kuttab. Maksudin, Pendidikan Islam Alternatif: Membangun Karakter Melalui Sistem 

Boarding School, cet. ke-1 (Yogyakarta: UNY Press, 2010), hlm. 4. 
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ketidaktahuan aturan Tuhan, supaya hidup bermakna, baik untuk dirinya maupun 

bagi lingkungannya, meliputi masalah keduniaan juga terkait akhirat, seperti 

disebut dalam Q.S. al-Jumu‟ah [62]: 2.
12

 

Tugas utama Nabi Muhammad adalah mengajar manusia agar mereka 

tetap lurus di jalan yang benar, memahami makna hidup yang sesungguhnya, 

bahwa hidup di dunia yang fana merupakan titian menuju masa depan akhirat 

yang kekal abadi. Dalam konteks kekinian, sikap dan perilaku manusia tidak 

terkontrol dan diselimuti aksi kekerasan di antara sesama manusia. Orang 

Mukmin dituntut agar bisa merefleksi misi dalam pendidikan Rasulullah, yakni 

rahmat bagi umat manusia, yang merupakan suatu imperatif dihadirkan sebagai 

etika sosial dalam merajut hubungan horizontal. Oleh karenanya, figur beliau 

dalam al-Qur’ān disebut sebagai rahmatan lil ālamīn: “rahmat bagi seluruh 

alam”.
13

 

Makna rahmat adalah sifat-sifat dan sikap-sikap mulia yang dimiliki oleh 

Rasulullah yang mendapatkan simpati secara mendalam serta keteladanan bagi 

umatnya.
14

 Karena beliau sebagai suri teladan bagi umat manusia, secara otomatis 

beliau adalah penebar kasih-sayang bagi seluruh manusia. Tidak ditemukan dalam 

al-Qur’ān seorang pun yang dijuluki dengan rahmat kecuali Rasulullah dan tidak 

                                                 
12

Q.S. al-Jumu‟ah [62]: 2; 

ِٓىْ  ٍْ ُٓىْ ٌَرْهُٕ عَهَ ُْ ٍَ رَسُٕنًا يِ َٕ انَذِي تَعَثَ فًِ انْأُيٍٍِِ ٍٍُْ ٍْ لَثْمُ نَفًِ ضَهَالٍ يُثٍِ ٌْ كَإَُا يِ َٔإِ ًَحَ  َٔانْحِكْ ُٓىُ انْكِرَابَ  ًُ ٌَُٔعَهِ ِٓىْ  ٌَُٔزَكٍِ  ِّ ٌَاذِ  آَ

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 

membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab 

dan Hikmah, dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata". 

Ayat yang serupa Q.S. Ali Imran [3]: 164; Q.S. al-Baqarah  [2]: 129 dan 151. 
13

Merujuk Q.S. al-Anbiyā‟ [21]: 107;  ٍَََٔيَا أَرْسَهَُْان ًٍِ ًَحً نِهْعَانَ إِلا رَحْ   
14

َٕجٌ حَسََُحٌ  ِّ أُسْ ٌَ نَكُىْ فًِ رَسُٕلِ انهَّ  Sesungguhnya dalam diri Rasulullah Saw terdapat" نَمَدْ كَا

teladan yang mulia bagi kalian". Q.S. al-Ahzāb [33]: 21. 
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juga satu makhluk yang disifati dengan sifat Allah ar-Rahīm (انزحٍى), kecuali 

Rasulullah sendiri, tidak ada lainnya.
15

 Beliau merupakan anugerah rahmat. 

Bukan saja kedatangan beliau membawa ajaran rahmat, akan tetapi bahwa sosok 

dan kepribadian beliau adalah rahmat. Seluruh totalitasnya merupakan rahmat, 

bertujuan mempersamakan totalitas beliau dengan ajaran yang beliau bawa, 

karena ajaran beliau pun adalah rahmat menyeluruh, dan dengan demikian, 

menyatu ajaran dan pembawa ajaran, menyatu risālah dan Rasul, dan karena itu 

pula Rasulullah merupakan penjelmaan kongkret dari rahmat Allah swt.
16

 

Menurut Quraish Shihab, kata al-‘ālamīn ( ًٍٍانعان ), berarti kumpulan 

sejenis makhluk Allah yang hidup, baik hidup sempurna maupun terbatas. Jadi, 

ada alam manusia, malaikat, jin, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Semua itu, 

memperoleh rahmat dengan kehadiran Muhammad.
17

  Dengan demikian, rahmat 

beliau, berlaku untuk semua manusia dari perbagai kalangan, jenis dan lapisan 

masyarakat. Rahmat Nabi dicurahkan kepada mereka para orang tua renta, 

kalangan perempuan, anak-anak kecil, binatang dan tumbuh-tumbuhan. 

Rahmatnya pun dihadiahkan kepada nonmuslim (ahl-aż-żimmah) yang tidak 

merusak dan memerangi kalangan Muslim. Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran 

individual bagi setiap Muslim yang mengklaim Rasulullah sebagai ʹ rahmatan lil 

‘ālamīnʹ  untuk mengkontekstualisasikan kerahmatan tersebut dalam interaksi 

                                                 
15

ٍَ رَءُٔفٌ رَحٍِىٌ  ًُؤْيٍُِِ ٍْكُىْ تِانْ ِّ يَا عَُِرُّىْ حَزٌِصٌ عَهَ ٍْ َْفُسِكُىْ عَزٌِزٌ عَهَ ٍْ أَ  Demi"  نَمَدْ جَاءَكُىْ رَسُٕلٌ يِ

sesungguhnya telah datang kepada kamu  seorang Rasul dari diri kamu sendiri, berat terasa 

olehnya apa yang telah menderitakan kamu; sangat menginginkan (kebaikan) bagi kamu; terhadap 

orang-orang mukmin amat kasih lagi penyayang". Q.S. at-Taubah [9]: 128. 
16

ًَرِى ذَغْهِةُ غَّضَثِى  ٌَّ رَحْ ُِ إِ ُْدَ ْٕضُٕعٌ عِ َٕ يَ ُٓ ِّ فَ ِّ عَهَى ََفْسِ ًَّا لَضَى الُله انْخَهْكَ كَرَةَ فِى كِرَاتِ  Tatkala Allah" نَ

mencipta makhluk-Nya, Dia menulis dalam kitab-Nya, yang kitab itu terletak di sisi-

Nya,"Sesungguhnya rahmat-Ku lebih mengalahkan kemurkaan-Ku".HR.Muslim no. 2751 
17

 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2007), VIII: 519-520.  
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sosialnya. Tanpa hal tersebut, ajaran itu hanya akan menjadi pesan moral yang 

hampa. Dengan demikian, diperlukan kampanye besar-besaran serta upaya-upaya 

strategis dan proaktif melalui pendidikan, agar warisan beliau yang begitu elok 

tersebut, senantiasa hidup dan hadir di dalam hati, perkataan dan perbuatan setiap 

manusia. Misi utama pendidikan Rasulullah, sebagai rahmat dan kasih sayang 

harus diangkat ke permukaan dalam rangka menampilkan ajaran Islam yang akan 

membawa kerahmatan global. Berangkat dari problematika itulah, disertasi ini 

hadir sebagai sebuah langkah ikhtiar menguak nilai-nilai kemanusiaan dalam 

pendidikan Rasulullah, agar dapat memotret ajaran Islam yang rahmatan lil 

‘ālamīn, wajah Islam yang penuh dengan ajaran pesona kasih sayang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang yang terpapar di atas, dapatlah 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran pendidikan Rasulullah?  

2. Bagaimana konsep dan konkretisasi nilai-nilai kemanusiaan dalam 

pendidikan Rasulullah? 

3. Seperti apakah sentralitas manusia dalam pendidikan Rasulullah? 

4. Bagaimana relevansi nilai-nilai dalam pendidikan Rasulullah dengan isu-

isu kontemporer? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari rumusan tersebut, maka disertasi ini lebih difokuskan pada 

tujuan-tujuan  sebagai berikut: 

1. Mengetahui gambaran pendidikan Rasulullah. 

2. Mengurai konsep dan konkretisasi nilai-nilai kemanusiaan dalam 

pendidikan Rasulullah. 

3. Mengungkap  sentralitas manusia dalam pendidikan Rasulullah. 

4. Menemukan relevansi nilai-nilai dalam pendidikan Rasulullah dengan isu-

isu kontemporer. 

Penulis berharap kiranya agar penelitian disertasi ini menyumbangkan 

kontribusi kemanfaatan dari sudut aspek teoretis, sebagai berikut: 

1. Menjadi bahan kajian kritis dan tindak lanjut bagi pemerhati pendidikan 

utamanya para cendekiawan Muslim, terkait dengan term pendidikan 

Rasulullah dan nilai-nilai kemanusiaan di dalamnya. 

2. Menambah khazanah pengetahuan terutama menyangkut tema spesifik  

tentang nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah. 

3. Menjadi salah satu alternatif bagi pembaharuan pendidikan Islam yang 

integratif dan nondikotomik. 

Melengkapi tujuan di atas, penulis berharap disertasi ini bermultiguna 

secara praktis dalam domain sebagai barikut: 

1. Dapat mencontoh pemikiran dan praktik yang dilakukan Rasulullah dalam 

memecahkan problematika umat, khususnya persoalan kemanusiaan. 
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2. Sebagai salah satu acuan kerangka berfikir dan bertindak, khususnya 

terkait concern kemanusiaan dan etika. 

3. Mengambil pelajaran luhur dalam rangka kemaslahatan kemanusiaan bagi 

kehidupan umat Islam dan kehidupan keberagaman secara umum. 

4. Dapat dijadikan resolusi bagi pemecahan disintegrasi bangsa dan rasial 

yang mengatasnamakan agama maupun ajaran murni, namun pada dataran 

realitas dipahami secara sempit sehingga salah jalan. 

 

D. Kajian Pustaka 

L'Humanisme de l ’lslam, karya Marcel A. Boisard.
18

 Karya ini cukup 

banyak digunakan sebagai referensi, utamanya oleh para orientalis yang selama 

ini banyak melihat Islam dalam sudut pandang skeptis, Islam digambarkan 

sebagai agama yang tidak humanis. Tulisan ini dalam pandangan penulis, 

merupakan salah satu jawaban atas kesan para ilmuwan Barat bagi dunia Islam 

yang menjustifikasi sebagai agama tidak humanis, agama yang hanya 

mementingkan masalah ritual semata. 

Syed Vahiduddin dalam tulisan "Qur‟ānic Humanism",
19

 membahas 

pandangan al-Qur’ān tentang manusia, dan menyinggung bahwa humanisme- 

Qur’ān adalah prinsip-prinsip kemanusiaan yang berorientasi kepada Tuhan. 

                                                 
18

Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, terj. H. M. Rasyidi (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1980), hlm. 92-93. 
19

Syed Vahiduddin, "Qur‟ānic Humanism", dalam Jurnal Islam and the Modern World,  

Vol. XVIII, No.1, Pebruari, 1987. 
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Ungkapan senada dikemukakan Jacques Maritain,
20

 dalam karya Integral 

Humanism. Maritain menolak anggapan yang berkembang dalam masyarakat 

umum, bahwa humanisme hanya bisa dipahami jika tema tersebut dikontraskan 

dengan agama. Dia membedakan antara humanisme antroposentris dengan 

humanisme teosentris. Menurutnya, humanisme antroposentris pada dasarnya 

bukanlah humanisme tetapi pada hakikatnya antroposentrisme, sedangkan 

humanisme teosentris adalah humanisme yang berorientasi kepada Tuhan, 

meskipun pada perkembangannya humanisme teosentris berubah menjadi 

spiritualisme. Karena itu, ia menawarkan sebuah humanisme lebih integral yang 

mencoba mengombinasikan humanisme antroposentris dengan humanisme 

teosentris.  

Menuju Humanisme Spiritual,
21

 karya yang bersumber dari hasil dialog 

antara dua tokoh dengan latar belakang berbeda, Hasan Askari mewakili humanis 

agama dan John Avery mewakili humanisme atheis. Keduanya menampilkan 

kepiawaian masing-masing yang dikemas dalam dialog yang dingin dan 

menyejukkan untuk mencari titik temu antara dua konsep ini. Menurut penulis, 

karya ini menggambarkan sudut padang humanisme Islam versus Barat dengan 

tanpa memihak, namun dalam bahasannya masih terlihat belum mengerucut. 

                                                 
20

Jacques Maritain, Integral Humanisn: Temporal and Spiritual Problem of A New 

Christendom, terj. Joseph W. Evan (U.S.A.: University of Norte Dome, 1973). 
21

John Averi dan Hasan Askari, Menuju Humanisme Spiritual, terj. Arif Hoetoro 

(Surabaya: Risalah Gusti, 1995). 
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Mushaffa Ihsan, dalam "Humanisme Spiritual: Antagonisme atau 

Integralisme Sejarah?".
22

 Dia hanya mempertanyakan tentang kemungkinan 

perwujudan dari humanisme spiritual. Namun dari sini terlihat sekali peran agama 

dalam membangun dimensi humanisme berdasarkan tuntunan agama. Tulisan ini 

sekaligus menjawab tentang humanisme Barat, yang cenderung mendiskritkan 

agama Islam, khususnya humanisme Islam yang menurut mereka sebagai 

pembelenggu. 

Muhammad Syafi‟i Antonio, Muhammad Saw: The Super Leader Super 

Manager,
23

 mengupas sisi dari Rasulullah yang seharusnya dijadikan sebagai suri 

tauladan umat Muslim, dan jika ini dilakukan maka akan memberi dampak yang 

luar biasa. Meneladani nilai-nilai pemikiran dan pandangan kepemimpinannya, 

dengan cara mengkaitkan secara padu dan sistematis antara teladan beliau dengan 

disiplin leadership dan manajemen, akan memberi solusi atas persoalan 

kemanusiaan. 

Humanisme Nabi Muhammad, tulisan Sulaiman Djaya,
24

 menguraikan 

bagaimana nilai-nilai humanisme dipraktikan Rasulullah dalam kehidupannya. Ia 

menggambarkan sosok beliau, yang hari-harinya penuh dengan kerja dan bahaya, 

tapi tidak menghalanginya untuk lebih dari satu-dua kali berlomba jalan dengan 

'Aisyah. Dialah yang terbaik dengan prestasi besar di luar rumah, namun tetap 

                                                 
22

Muhammad Mushaffa Ihsan, "Humanisme Spiritual: Antagonisme atau Integralisme 

Sejarah",  dalam Jurnal Filsafat, 1996. 
23

Muhammad Syafi‟i Antonio,  Muhammad Saw: The Super Leader Super Manager, cet. 

ke-1 (Jakarta: Prophetic Leadership, 2009). 
24

Sulaiman Djaya, "Humanisme Nabi Muhammad", dalam http://theistitute. 

wordpress.com/2013/07/20/ humanisme nabi-muhammad/com.  diakses  tanggal 01 Desember 

2013.  
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prima dalam status dan kualitasnya sebagai orang rumah. Beliau telah berhasil 

memindahkan nilai-nilai humanistik secara utuh.  

'Abbas Mahmud al-'Aqqad, dalam Al-Insān fī al-Qur’ān,
25

 berusaha 

menggali konsep al-Qur’ān mengenai manusia dan bagaimana manusia Muslim. 

Pendapatnya: hal terbaik yang patut diminta dari sebuah kitab suci adalah 

dorongannya kepada manusia supaya berfikir. Al-Qur’ān membuka jalan seluas-

luasnya bagi akal fikiran manusia untuk melakukan pembahasan dan penelitian 

guna menyempurnakan kepribadiannya. Manusia al-Qur’ān ialah memahami dan 

mengaplikasi al-Qur’ān. Kedudukan manusia al-Qur’ān abad 20 lebih serasi dan 

lebih kokoh dari abad sebelumnya. 

Dalam kitab Al-Falsafah al-Qur'āniyyah, al-'Aqqad
26

 mengungkap, bahwa 

pemahaman Rasulullah terhadap para sahabatnya sangatlah humanis. Mereka 

semua diajak berdialog oleh al-Qur’ān, diperintahkan memikirkan isinya sesuai 

dengan akal pikiran mereka. Benar, akal adalah anugerah dari Allah swt., tetapi 

cara penggunaannya berbeda antara seseorang dengan lainnya, disebabkan 

perbedaan antara mereka sendiri, meliputi aspek latar belakang pendidikan, 

pelajaran, kebudayaan serta pengalaman-pengalaman yang dialami selama hidup. 

Ia menggarisbawahi: umat Islam semestinya memahami al-Qur’ān di masa 

sekarang ini sebagaimana wajibnya orang-orang Arab yang hidup di masa 

Muhammad. 

                                                 
25

'Abbās Mahmūd al-'Aqqād, al-Insān fī al-Qur’ān al-Karīm (Kairo:Dār al-Ḥ ilāl, t.t.) 
26

'Abbās Mahmūd al-'Aqqād, al-Falsafah al-Qur'āniyyah (Beirūt: Dār al-Kitāb al-

Lubnaniy,  1974). 
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Tulisan Zainab Zelullah Toresano, Mengkontekstualisasikan al-Qur’ān: 

Proyek Hermeneutis Nasr Hamid Abu Zaid,
27

 berusaha mengurai sebuah metode 

penafsiran hermeneutik terhadap al-Qur’ān di mana ia bukan hanya dimaknai 

secara harfiyah demi kepentingan ideologis dan politik, namun  harus dapat 

dipahami secara obyektif dan kontekstual. Adapun tantangan pada dewasa ini 

adalah bagaimana mengimplementasikan al-Qur’ān dalam konteks kekinian. Al-

Qur’ān adalah sebuah kitab yang menganjurkan perdamaian, kebebasan, 

kesetaraan, keadilan, dan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian, al-Qur’ān 

tidak boleh dibajak guna melegalkan kekerasan, diskriminasi, kedzaliman, dan 

aksi-aksi lain, yang pada intinya bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Wirhanuddin, Mediasi Perspektif Hukum Islam: Studi Kasus di Wilayah 

Pengadilan Tinggi Agama Makassar.
28

 Dalam karya ilmiahnya ini, ia berusaha 

mengupas bahwa dalam kehidupan manusia tidak dapat terhindarkan dari konflik-

konflik. Namun, konflik-konflik itu tidak sesuai dengan nilai-

nilai peri kemanusiaan, keadilan, dan kesejahteraan. Konflik harus ditanggulangi 

dan damai harus dilestarikan agar kemaslahatan hidup manusia dunia dan akhirat 

dapat terwujud. Perihal itu menjadi sebab hukum diperlukan untuk menjamin 

ketertiban hidup manusia. Konsepsi ini dapat diketemukan dalam sejumlah 

ayat al-Qur’ān dan Hadis. 

                                                 
27

Wa Ode Zainab Zelullah Toresano, "Mengkotekstualisasikan al-Qur‟an: Proyek 

Hermeneutis Nasr Hamid Abu Zaid", Makalah dalam http://www.academia.edu/7093669/,     
diakses  tanggal 12 Juli 2014.  

28
Wirhanuddin, "Mediasi Perspektif Hukum Islam: Studi Kasus di Wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Makassar", Disertasi, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar  2012. 

http://www.academia.edu/7093669/
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Konsep  Ketuhanan  di  Dalam al-Qur’ān Tafsir Semiotik Tematik 

Terhadap Nama-Nama Tuhan, disertasi Ahmad Qonit.
29

 Dia memaparkan, bahwa 

konsep ketuhanan al-Qur’ān memrepresentasikan suatu pandangan dunia yang 

sangat positif  dan maju, yang dapat menjadi suatu landasan yang kokoh bagi 

suatu bangunan peradaban manusia yang maju, dan untuk kesempurnaan 

kemanusiaan manusia. Secara kodrati, manusia itu sepatutnya beragama, dan 

dalam kerangka beragama tersebut manusia seyogyanya mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Konsep ketuhanan al-Qur’ān menyarankan suatu proses 

transformasi spiritualitas yang selalu menaik pada diri manusia, yang mendorong 

dirinya untuk kreatif dan inovatif dalam melahirkan karya-karya kebaikan (amal 

shaleh) dalam kemanusiaan sebagai ibadah kepada Tuhan secara ikhlas (tindakan 

bermoral). 

Rosniati Hakim, dalam Studi Islam tentang Akhlak Konselor,
30

 

menegaskan bahwa di antara karakteristik dasar orang-orang beriman dan 

bertakwa menurut al-Qur’ān adalah akhlak (etika). Oleh karena itu, nilai-nilai 

yang terdapat dalam al-Qur’ān dinyatakan dengan akhlak; dengan segala akar 

katanya. Akhlak itu adalah ajaran dasar dalam agama Islam yang wajib diketahui, 

dipahami, dihayati, dan diamalkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari, 

baik secara pribadi maupun secara sosial. Ia menggarisbawahi, bahwa pengabaian 

                                                 
29

Ahmad Qonit AD., "Konsep  Ketuhanan  di  Dalam Al-Qur‟ân: Tafsir Semiotik Tematik 

Terhadap Nama-Nama Tuhan", Disertasi, Program Pascasarjana Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2011.  
30

Rosniati Hakim, "Studi Islam tentang Akhlak Konselor", Disertasi, Program 

Pascasarjana IAIN Imam Bonjol, Padang, 2014. 
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dari akhlak yang mulia dalam kehidupan, berarti penyimpangan dari 

esensi kemanusiaan. 

Dari penelitian-penelitian di atas, menurut pandangan penulis belum ada 

yang concern membahas nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah, 

padahal fakta yang tidak bisa dipungkiri bahwa humanisme Islam yang 

berkembang di masyarakat Islam, bersandar kepada al-Qur’ān dan Hadiṡ , yang 

notabene dibawa beliau. Boisard lebih memfokuskan pembelaan Islam terhadap 

kritik para pemikir Barat. Pandangan Syed Vahiduddin, hanya mengemukakan 

sekilas tentang beberapa unsur humanisme yang ada dalam al-Qur’ān. Hasan 

Askari dan John Avery, kesimpulannya sebatas upaya saling memahami antara 

tradisi Islam dan tradisi humanis. Mushaffa Ihsan, hanya membahas peran agama 

dalam membangun dimensi humanisme berdasar tuntunan agama. Muhammad 

Syafi‟i Antonio, menyinggung praktik nilai-nilai kemanusiaan Rasulullah, tapi 

terbatas fokus disiplin leadership dan manajemen. Sulaiman Djaya berusaha 

mengurai bagaimana nilai-nilai humanisme dipraktikkan Rasulullah, tetapi 

kupasannya sebatas historitas. 

'Abbas Mahmud al-'Aqqad berusaha menggali al-Qur’ān mengenai 

manusia dan mendorong supaya berfikir isi a al-Qur’ān, sebagaimana para 

sahabat  diajak Rasulullah untuk berdialog dengannya ke subtansi nilai-nilai 

kemanusiaan, dan ia menawarkan sebuah konsep tentang manusia al-Qur’ān. Wa 

Ode Zainab Zelullah Toresano, berfokus mengurai sebuah metode penafsiran 

hermeneutik terhadap al-Qur’ān pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid, di mana ia 

harus dapat dipahami secara obyektif dan kontektual sehingga bisa melihat nilai-
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nilai kemanusiaan di dalamnya. Wirhanuddin pun baru menelaah tentang al-

Qur’ān dan Hadits sebagai resolusi konflik. Konflik itu tidak sesuai dengan nilai 

perikemanusiaan, keadilan, dan kesejahteraan, namun usaha-usah menanggulangi 

konflik dan melestarikan damai, masih terkesan apologis. Ahmad Qonit lebih 

kepada mentelaah konsep ketuhanan al-Qur’ān yang menurutnya dapat menjadi 

landasan kokoh bagi bangunan peradaban manusia maju. Rosniati Hakim 

memfokuskan kajian akhlak yang bersumber dari al-Qur’ān dan Hadits sebagai 

nilai yang harus aplikasikan dalam hidup manusia. Pengabaian akhlak yang mulia 

berarti penyimpangan dari esensi kemanusiaan. 

Paparan yang telah disampaikan adalah gambaran tentang wacana-wacana 

terkait kemunusiaan yang memiliki corak kajian masing-masing, karenanya 

penulis merasa perlu mengkaji lebih jauh tentang masalah ini. Disertasi ini 

bersifat analisis, berusaha mengupas nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan 

Rasulullah bersandar tafsir al-Qur’ān dan Hadits, di mana beliau merupakan 

penerima wahyu, dan perkataan, perbuatan serta ketetapan-nya merupakan 

inspirasi wahyu. Karenanya, disertasi ini berusaha melihat kemungkinan-

kemungkinan konsep dan aktualisasi nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan 

Rasulullah melalui kajian-kajian terhadap manusia dalam berbagai aspek dan 

derifat yang melekat pada dirinya.  

E. Kerangka Teoretik 

1. Humanisme Islam 

Humanisme berasal dari bahasa Latin 'humanus' yang berarti manusia, dan 

'ismus' yang berarti aliran atau paham. Karenanya, salah satu pengertian 
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humanisme adalah pandangan hidup yang ingin memahami manusia dan 

kemanusiaan sebagai dasar serta tujuan dari segala pemikiran, ilmu pengetahuan, 

kebudayaan, dan agama.
31

 Humanisme merupakan suatu sistem kepercayaan yang 

memusatkan perhatian pada kebutuhan umum manusia dan mencari jalan untuk 

memecahkan persoalan manusia yang lebih didasarkan pada akal pikiran daripada 

keimanan pada Tuhan.
32

Dalam tinjauan filsafat, humanisme dapat 

diinterpretasikan sebagai filsafat yang menyatakan tujuan pokok yang dimilikinya 

adalah untuk keselamatan dan kesempurnaan manusia.
33

 Dari pengertian-

pengertian ini, dapat dipahami bahwa humanisme ialah suatu pandangan yang 

menjadikan manusia sebagai pusat, dalam pengertian dari manusia, oleh manusia 

dan untuk manusia. Dapat dikemukakan bahwa inti dan pusat perhatian 

humanisme adalah manusia, yaitu dari manusia, oleh manusia dan untuk manusia 

(human). Humanisme pada hakikatnya ingin memberdayakan manusia karena 

menurut para humanis, manusia telah dilengkapi dengan perangkat-perangkat 

yang memungkinkannya bisa berdiri di atas kakinya sendiri dan melalui 

rasionalitasnya, ia mampu mengatur dirinya. 

Humanisme Islam adalah memanusiakan manusia sesuai dengan perannya 

sebagai ‘abd (عثد) dan khalīfah (خهٍفح) Allah di bumi didasarkan pada prinsip-

prinsip nyata, fitri dan rasional. Humanisme Islam merupakan konsep keagamaan 

yang menempatkan manusia sebagai manusia serta upaya humanisasi ilmu-ilmu 

                                                 
31

Hasan Shadily, dkk., (ed.), Ensiklopedi Indonesia II (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1983), hlm. 1350.  
32

A. S. Homby, Oxford Leaner’s Dictionary of Current English (Oxford dan New York: 

Oxford University Press, 1995), hlm. 582. 
33

Ali Syari‟ati, Humanisme Antara Islam dan Madzab Barat, terj. Afif Muhammad, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 39. 
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dengan tetap memperhatikan tanggungjawab hubungan manusia dengan Allah dan 

manusia dengan manusia.
34

 Humanisme Islam
35

 menurut Kuntowijoyo, bersifat 

teosentris (theocentric humanism), artinya manusia harus memusatkan diri kepada 

Tuhan, akan tetapi tujuannya untuk manusia itu sendiri.
36

 Maksudnya, keyakinan 

religius yang berakar pada pandangan teosentris, selalu dikaitkan dengan amal 

atau perbuatan manusia (integratif antara iman, islam dan ihsan). Dengan 

demikian, manusia dalam skala individual dapat meraih derajat maksimal dengan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

 

2. Hakikat Manusia 

Menurut al-Ghazali seperti dikutip Yasir Nasution, hakikat atau 

eksistensi
37

 manusia dapat didefinisikan sebagai komposisi yang memperlihatkan 

                                                 
34

Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik (Yogyakarta: 

Gama Media, 2002), hlm 130 dan 193. 
35

 Kata humanisme dalam makna Barat, hampir sama dengan makna yang ada dalam 

kamus Islam, yaitu 'ar-Rahmah' (kasih sayang). Kasih sayang merupakan bagian dari akhlak mulia 

dalam Islam, karena akhlak mulia lebih luas daripada itu. Al-Muhasibi mengatakan, "Di antara 

akhlak yang baik (mulia) adalah menanggung derita dalam taat kepada Allah, menahan marah, 

membela orang-orang yang benar dalam kebenaran, suka memaafkan, dan menjauhi larangan-

larangan". Al-Ḥariṡ  al-Muhasibi, Adāb an-Nufus (Beirūt: Dār al-Jail, 1984), hlm. 153. "Akhlak 

yang mulia bukanlah menolak sesuatu yang menyakitkan, akan tetapi sanggup menanggung derita". 

Abu Ḥāmid al-Gazālī, Iḥ ya ‘Ulūm ad-dīn (Semarang Toha Putra, t.t.), hlm. 263. "Tidak ada satu 

kepedihan pun atau keletihan atau penyakit atau kesedihan sampai perasaan keluh-kesah yang 

menimpa seorang Muslim kecuali akan dihapuskan dengan penderitaannya itu sebagian dari dosa 

kesalahannya". Muslim, Shahīh Muslim…,  hlm. 4670. "Orang mukmin itu dekat dengan manusia 

dan didekati manusia. Tidaklah baik orang yang tidak dekat dengan manusia dan tidak didekati 

manusia. Manusia paling baik adalah yang paling bagi manusia yang lain". Ahmad bin Hanbal, 

Musnad, hadis no 9187. "Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur kepada 

manusia". At-Tirmizi, Sunan…., "Kitāb Adab" hadis no. 4811. 
36

Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 

229. 
37

 Eksistensi berasal dari kata kerja wajada, berarti 'menemukan' dan turunannya wujud 

(ada), wijdan (sadar), wajd (nirwana) dan wujd. Dalam kata wajd, wujd dan wijdan berarti 

'mempunyai milik', dan pada akhirnya mengantarkan wujud independent, yakni wujud yang tidak 

tergantung pada yang lain. Dari wujud, mengandung interpretasi suatu keberadaan yang dirasakan, 

ditemukan dan ditentukan panca indera, karena itu dapat dikatakan bahwa ada sesuatu yang dapat 
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keberadaan manusia dalam suatu totalitas. Artinya manusia sebagai kenyataan 

faktual terdiri atas bagian-bagian yang membentuk komposisi yang menunjukkan 

keberadaannya.
38

 Eksistensi manusia merupakan perpaduan antara beberapa unsur 

yang tidak bisa dipisah-pisahkan.
39

 Manusia terdiri atas jasad dan roh. Komponen 

jasad (raga) berasal dari atas alam ciptaan yang mempunyai bentuk dan rupa, 

terdiri atas organ, berkualitas, berkadar, bergerak, diam, dan berjasad, sedangkan 

komponen roh (jiwa) berasal dari alam perintah (alam khaliq) yang mempunyai 

sifat berbeda dengan jasad.
40

  

Manusia sebagai makhluk biologis (al-basyar) yang tidak beda jauh 

dengan makhluk biotik lainnya, meski struktur organnya berbeda, strukur organ 

lebih sempurna dibanding makhluk Allah yang lainnya.
41

 Manusia makhluk psikis 

                                                                                                                                      
dirasakan panca indera dan sisi lain, keberadaannya tidak dapat diketahui dengan perasaan tapi 

dengan nalar. Bayraktar Bayrakli, Eksistensi Manusia, terj. Suharsono (Jakarta: Perenial press, 

1996), hlm. 5. 

38
 Yasir Nasution,Manusia menurut Al-Ghazali (Jakarta: Rajawali, 1988), hlm 64-65.   

39
 Sayyid Qutub, Sistem Pendididkan Islam, terj. Salman Harun  (Bandung: Al-Ma‟arif, 

1993), hlm. 127. Beberapa unsur yang dimaksud itu menurut Ibnu Jauzi adalah ruh, akal dan badan. 

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, terj. Muzaidi Hasbullah (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2002), hlm. 21. Menurut Plato bahwa hakikat manusia terdiri dari tiga unsur, 

yaitu roh, nafsu, dan rasio. Manusia menjalani kehidupannya menggunakan roh dan nafsu. Roh 

sebagai simbol kebaikan dan nafsu sebagai simbol keburukan, penggunaan keduanya dikendalikan 

oleh rasio sebagai pengontrol (controlling). Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif 

Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 10-11. Aliran matrealisme memandang manusia 

sebagai kumpulan dari organ tubuh, zat kimia dan unsur biologis yang semuanya itu terdiri dari zat 

dan materi. Manusia berasal dari materi dan memenuhi kehidupan hidup dari materi pula. Makan, 

minum dan memenuhi fisik biologis dari materi serta apabila mati akan terkapar dalam tanah dan 

diurai oleh benda renik dan menjadi humus yang akan menyuburkan tanaman, kemudian tanaman 

di makan manusia kembali dan menjadi bahan seperma dan ovum untuk menghasilkan keturunan 

yang baru lagi. Artinya, pandangan tersebut menyebutkan bahwa manusia berasal dari materi dan 

akan kembali ke materi pula. Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru 

Pendidikan Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm.147-

148. 

40
 Maksudin, Desain Pengembangan Berpikir Integratif Interkonektif Pendekatan 

Dialektif, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 25. 

41
M. Quraish Shihab, Wawasan  al-Qur’ān; Tafsir al Maudu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 2000), hlm.279. 
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(al-insān) mempunyai potensi fiṭ rah, qalb, akal, dan potensi-potensi lainnya.
42

 

Manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tugas dan tanggungjawab sosial 

terhadap alam semesta, 
43

 sebagai ‘abdullāh dan khalīfatullāh untuk mewujudkan 

kemakmuran, kebahagiaan dunia dan akhirat kelak.
44

 

Unsur-unsur eksistensi manusia meliputi: pertama, manusia adalah 

makhluk Tuhan yang otonom;
45

 kedua, pribadi yang tersusun harmonik jiwa (ruh) 

dan raga (jasad);
46

 ketiga, eksis sebagai individu, dan bermasyarakat; keempat, 

memiliki kualitas sebagai species unik; kelima, implikasi eksistensinya, terdiri 

dari impuls-impuls seks, dan agresi meledak-ledak;
47

 keenam, manusia memiliki 

lusinan bahkan ratusan inting; ketujuh, sejumlah mekanisme belajar berlaku 

universal; kedelapan, inti spesifikasi berupa premis-premis fundamental; dan 

kesembilan, premis-premis fundamental berupa komponen roh (jiwa) dan raga 

(jasad). Komponen ruh (jiwa) dan raga (jasad), mempunyai sifat benda dan jasad. 

3. Pendidikan Rasulullah 

                                                 
42

Kata insān mengacu kepada manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi 

intelektual dan kejiwaan yang pada perkembangan selanjutnya potensi-potensi ini menjadi alat 

utama dalam memperoleh pengajaran dan pendidikan. Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997), hal. 31. 

43
Hakikat manusia adalah sebagai mahluk sosial, kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan 

dengan dimensi sosial manusia terutama meliputi: kebutuhan akan penerimaan, dicintai dan 
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Thohir, Pendidikan Karakter, cet. ke-1 (Surabaya:  Masmedia Buana Pustaka,  2012), hlm. 71. 

44
 Santoso Irfan, "Konsepsi Al-Qur‟an tentang Manusia", dalam Jurnal Hunafa, Vol. 4, 

No. 3 STAIN Purwokerto, 2007, hlm. 291-304. 

45
 N. Drijarkara S.J., Filsafat Manusia (Yogyakarta: Kanisius,1978), hlm.7. 

46
Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ibadah dalam Islam (Yogyakarta: Perpustakaan Pusat 

UII, 1984), hlm. 7. 

47
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Posdakarya, 2013), hlm. 
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Pendidikan Rasulullah merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 

Rasulullah mengajar para sahabatnya (murid), sedari beliau menerima wahyu 

pertama hingga akhir hayatnya, di mana beliau merupakan role-model dalam 

pembelajaran tersebut,
48

 yakni sistem kehidupan utuh, komprehensif dan 

sempurna, dengan kata lain pendidikan Rasulullah integratif. Visi pendidikannya, 

mewujudkan rahmat bagi seluruh manusia.
49

 Misinya, antara lain: mendorong 

kesadaran belajar manusia,
50

 belajar sepanjang hayat (long life aducation),
51

  

program wajib belajar,
52   

pendidikan usia dini, mengeluarkan manusia dari 

kehidupan gelapan kepada kehidupan terang, 
53

 memberangus sikap jāhiliyyah,
54

 

dan  mengangkat harkat dan martabat manusia.
55

 Adapun tujuannya, menuntun 

manusia agar memiliki akhlak mulia.
56

 

Intitusi pendidikannya, meliputi empat intitusi: masjid, sebagai majelis 

utama di mana terkumpul berbagai macam persoalan pokok kaum muslimin;
57

  

dār al-arqām yakni rumah milik seorang sahabat bernama al-Arqam;
58

kuttab 

merupakan pusat pengajaran bagi anak-anak dan pemuda;
59

al-ṣ uffah merupakan 
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ٌْضَحٌ عَهَى كُمِّ يُسْهِىٍ   -Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim". At" طَهَةُ انْعِهْىِ فَزِ
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 Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 21. 
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tempat di serambi masjid Madinah, di mana pada zaman Nabi dipergunakan 

sebagai pemondokan bagi para pengikutnya (aṣ hābu al-Ṣ uffah), yang ingin 

mendalami ajaran Islam secara langsung dari beliau.
60

 

Materi pendidikan meliputi esensi materi tiga pilar Islam, yakni: a) 

dalam bidang keimanan b) materi ibadah, c) bidang akhlak.
61

Namun perlu 

menggarisbawahi, bahwa materi pendidikan tersebut hakikatnya meliputi 

semua aspek hidup. Dalam proses belajar-mengajarnya, Rasulullah selalu 

memilih metode-metode yang dinilai paling efektif dan efisien, mudah 

dipahami dan dicerna akal, serta gampang diingat sesuai porsi kapasitas 

peserta didiknya. Hadis Nabi yang jumlahnya ribuan, bahkan ratusan ribu 

dapat mengkonfirmasi betapa variatif dan inovatif metode-metode 

pembelajaran yang diterapkan Rasulullah tersebut. 

Pendidik, pada masa awal Islam ialah Nabi sendiri, dan selanjutnya, 

dibantu para sahabat yang telah dikader, termasuk isteri-isteri beliau, dan 

kemudian mengangkat guru-guru untuk mengajar baca tulis ke beberapa 

Masjid di Madinah. Khusus ilmu umum, karena dikalangan sahabat belum 

mumpuni, beliau mengangkat guru nonmuslim. 
62

 Peserta didik Nabi 

secara factual ialah semua sahabat (an actual student), secara hakiki semua 

umat muslim (imajiner student). Para sahabat menganggap Nabi sebagai 

guru reil (an actual teacher), mestinya umat Muslim menganggap beliau 

                                                 
60
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62

Hameedullah, "Education System in Time of the Prophet Art"…, hlm. 48-50.  
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sebagai guru imajinasi (imajiner teacher).
63

 Evaluasi dalam pendidikan 

Rasulullah lebih banyak kepada intosepeksi diri (muḥ āsabah). Beberapa 

ungkapan al-Qur’ān seperti, afalā ta’qilūn, afalā tatafakkarūn, afalā 

yatadabbarūn, Allah Swt mengajak kepada mereka untuk berpikir dan 

menggunakan akalnya.
64

 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni sebuah proses 

penyelidikan untuk memahami permasalahan berdasarkan pada penciptaan 

gambar  holistic, yang dibentuk kata-kata, serta berusaha untuk memahami dan 

menafsirkan makna suatu teks dalam sebuah latar ilmiah.
65

 Berdasarkan objek 

kajian, penelitian ini bersifat litere, yaitu penelitian yang data-datanya diperoleh 

dari studi pustaka terkait, kemudian dianalisis secara teoritis-filosofis, lalu 

disimpulkan dan diangkat relevansi serta kontekstualitasnya. Penelitian ini 

berupaya memadukan antara studi pustaka yang lebih memerlukan olahan 

filosofis dan teoritis, dengan studi pustaka yang memerlukan uji kebermaknaan 

empiris.
66
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Metode ini bertumpu pada pendekatan induktif-hermeneutis, yaitu 

pendekatan filososif yang secara dinamis-dialektis mengkombinasikan penalaran 

induktif-deduktif dengan merujuk pada teori-teori yang relevan dan 

mempertimbangkan signifikansi konteks untuk memetakan dan menafsirkan data-

data tersebut dalam kerangka kesejarahan yakni perspektif data dalam alur 

dinamika prosesual dan kaitannya dengan ruang-waktu yang melingkupi,
67

 

sehingga diperoleh gambaran lebih luas, tidak hanya menyangkut persoalan 

historical events, melainkan juga tentang social world masa silam. Analisis 

kesejarahan menurut terminologi  W. James Potter, mempunyai tiga karakteristik 

utama yaitu; (a) berkepentingan terhadap masa lalu, (b) bersifat empiris, dan (c) 

mengarah pada sintesis dan pemaknaan.
68

 

Pendekatan kesejarahan menjadi penting untuk dikaji, supaya makna yang 

tersimpan dapan terdeteksi. Pendekatan ini diambil sebagai sebuah usaha 

interpretasi guna mencari jawaban atas keberadaan sesuatu atau masalah, karena 

cakupan masalah yang begitu luas, oleh karena itu untuk menelaah secara 

keseluruhan, diperlukan pendekatan-pendekatan dalam rangka kajian tersebut, 

karena ilmu pengetahuan tidak akan memberikan patokan moral suatu tindakan.
69

 

2. Sumber Data 

Data yang diperlukan merupakan sumber data dari kepustakaan, yang 

memiliki kaitan fungsional dengan objek permasalahan penelitian. Obyek 
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permaslahan dalam disertasi ini terdiri atas: obyek material, yakni tafsir dan hadis, 

serta obyek formal, yakni nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah. 

Adapun esensi permasalahan penelitian, mencakup esensi nilai ketuhanan dan 

kemanusiaan. Sumber data, dikelompokan menjadi dua: Pertama, sumber primer, 

yakni sumber data yang langsung memberikan informasi data, yakni tafsir dan 

hadis. Tafsir meliputi: Tafsīr Ibn Kaṡ īr karya Ibn Kaṡ īr; Tafsir al-Mishbah karya 

Quraish Shihab; Tafsīr al-Marāgī karya Musṭ afā al-Marāgī; dan Tafsīr al-Manār 

karya Rasyīd Ridhā. Sumber dari hadis meliputi: Sunan al-Tirmiżī karya 

Muḥ ammad bin 'Isa al-Tirmiżī, Ṣ aḥ īḥ  al-Bukhārī karya Muḥ ammad bin 

Ismā`īl al-Bukhārī dan Ṣ aḥ īḥ  Muslim karya Muslim Ibn al-Hajjāj; Kedua, 

sumber sekunder, yakni sumber yang tidak secara langsung memberikan 

data,
70

misalkan buku-buku sirah nabawiyyah, pendidikan Rasulullah serta buku-

buku lain yang relevan dengan penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Karena penelitian ini bersifat litere 

atau studi kepustakaan (library research), maka teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan oleh peneliti adalah dokumentasi. Dokumen dimaksud bisa 

berbentuk rubrikasi, uraian materi atau karya-karya yang dihasilkan oleh 
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seseorang atau pun sebuah institusi yang memiliki relevansi dengan penelitian.
71

 

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, penulis mengumpulkan ayat-ayat al-

Qur’ān serta sejumlah hadis yang sesuai dengan pembahasan, untuk kemudian 

diperkuat dengan tafsir-tafsirnya, dan diperkuat dengan buku-buku terkait. 

4. Metode Analisis Data 

Untuk kepentingan menganalisis data agar diperoleh hasil analisis yang 

valid, maka metode yang digunakan adalah analisis data kualitatif model Miles 

dan Hubermen yang membagi kedalam 3 (tiga) tahap: reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclusion drawing/ verification)
72

:  

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Adapun langkah yang penulis ambil dalam tahap 

ini ialah membuat flow chart dengan tema pendidikan Rasulullah dengan 

menelusur unsur-unsur di dalamnya: corak, sumber ilmu, visi, misi, tujuan, 

lembaga penidikan, metode, materi, pengajar, peserta didik, dan evaluasinya. 

Dalam tema nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung pendidikan tersebut, 
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meliputi: prinsip, azas dasar, jenis-jenis nilai, dan implementasi dari nilai-nilai 

tersebut, serta perangkat penunjangnya. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun 

sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 

penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, 

mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Display adalah 

format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan 

Huberman memperkenalkan dua macam format, yaitu: diagram konteks (context 

chart) dan matriks. Penelitian ini biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan-

tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat 

sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai 

aspek relevan dari sistem sosial di mana seseorang berfungsi.
73

 

c. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya ialah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan dan melakukan verifikasi data. Penarikan kesimpulan didasarkan atas 

bukti-bukti yang diperoleh. Proses mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut 

sebagai verifikasi data. Jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung bukti-bukti kuat, dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan, 

maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. Langkah 

verifikasi yang dilakukan peneliti masih tetap terbuka untuk menerima masukan 
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data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak bermakna. Data 

yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat, 

sedang data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari 

kebiasaan harus dipisahkan. Perlu digarisbawahi, verifikasi data yang penulis 

lakukan dengan menelusur tafsir dan hadis sebagai referensi atau sumber data 

primer. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan disertasi  ini dikelompokkan ke dalam 

enam bab. Tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub-bab sesuai dengan keperluan 

kajian. Bab pertama pendahuluan, merupakan gambaran umum penelitian berisi 

latar belakang masalah dari akumulasi ide yang merupakan keresahan peneliti 

tentang problem kemanusiaan, yang kerap kali menjadikan agama sebagai alat 

melegitimasi kekerasan yang tidak jarang mengancam kelestarian manusia di 

muka bumi. Karena itu, muncul pertanyaan apakah umat muslim tidak menelusur 

bagaimana Rasulullah menjadi pendidik, yang di dalamnya syarat dengan nilai-

nilai menyejukan? Dilanjutkan rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian. 

Telaah pustaka dikemukakan untuk memaparkan secara singkat hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topiknya masing-masing, dan untuk 

kemudian dikerucutkan, di mana terlihat posisi dari penelitian ini. Tak lupa 

kerangka teori sebagai acuan dasar, metode penelitan sebagai panduan dalam 

menyusun disertasi, dan disampaikan pula sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, membahas aktivitas dan pendidikan pendidikan Rasulullah. 

Rasulullah sebagai tokoh sentral yang menjadi fokus utama dengan 

mengemukakan latar aktivitasnya, untuk mengetahui sejauhmana faktor-faktor 

internal atau pun eksternal yang mempengaruhi gerakan pembaharuan 

kemanusiaan yang beliau dengungkan? Pembahasan ini diawali kajian kelahiran, 

masa kecil hingga menjelang kenabian, masa awal kenabian, aktivitas yang 

dilakukan pada periode Makkah dan periode Madinah, serta dipaparkan masa 

akhir hidup beliau. Hal ini menjadi penting disajikan agar dapat melihat aktivitas-

aktivitasnya secara utuh, tidak bersifat parsial. Tidak lupa dikupas tentang sifat-

sifat asasi yang menjadi ciri khas seorang Rasul.  Dilanjutkan mengupas tentang 

pendidikan Rasulullah yang kemudian menjadi embrio bagi pendidikan Islam 

masa berikutnya. Bahasan ini penting guna membuka peluang menilai bahwa 

pendidikan tersebut integratif/ nondikotomik/tauhidik. Hal ini mesti guna melihat 

apakah konsep nondikotomik yang berkembang di era kemudian mereduksi dari 

model pendidikan Nabi? Bahasan tentang sumber ilmu dalam pendidikan 

Rasulullah penting diperbincangkan agar menjadi jelas apa sejatinya sumber ilmu 

tersebut? Dihadirkan pula visi, misi, dan tujuan pendidikan, dilanjutkan bahasan 

role-model pendidikan, lembaga pendidikan, kurikulum, metode, pendidik, dan 

peserta didik serta diakhiri dengan evaluasi pendidikan tersebut. 

Bab ketiga, mengurai kerangka konseptual dan aplikasi nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah, dengan melihat prinsip dan azas dasar 

nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah. Apakah prinsip dan azas 

dasarnya sama dengan gerakan Islam selanjutnya, ataukah memiliki ciri tersendiri? 
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Dilanjutkan paparan jenis-jenis nilainya, yang meliputi: persamaan, solidaritas, 

keadilan, kebajikan dan kepribadian utuh (holistic personality). Kepemimpinan 

Rasulullah dalam mempraktikkan nilai-nilai kemanusiaannya penting untuk dikaji, 

Apakah kepemimpinan beliau sama dengan model kepemimpian tokoh dunia 

lainnya, atau beliau memang memiliki kualitas sempurna (par excellence), 

ataukah semua itu bagian dari maha karya Allah ('ināyatullāh)? Kepemimpinan 

ini perlulah dikaji otentisitasnya dari sudut demografi, kualitas individual, 

mukjizat dan doktrin ma’ṣ um (ketidakbersalahan), serta perspektif para orintalis 

Barat yang nota-bene pihak yang berseberangan dengan Islam, tentunya dalam 

termin obyektifitas, apakah mereka dapat melihat kebenaran Rasulullah? 

Pedebatan akademik prophetic leadership layak untuk dikemukakan, Apakah 

bermuatan politis atau hanya misi sosial-keumatan atau bahkan keduanya 

sekaligus? Tentulah menarik tinjauan realitas dan rasioanalitas, Apakah nilai-nilai 

kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah dapat menjadi suatu pembaharuan 

dilihat atas peran sentralnya dalam memecahkan problematika umat? Jika 

demikian, maka prophetic leadership diposisikan sebagai reinforcement bagi 

implementasi nilai-nilai tersebut. Bahasan ini ditutup dengan konkretisasi 

pendidikan Rasulullah, apakah dalam tindakan-tindakannya tersebut, bisa 

dijadikan sebagai tonggak revolusi kemanusiaan dalam Islam? 

Bab keempat, mengulas sentralitas manusia dalam pendidikan Rasulullah? 

Dimulai pembahasan tentang hakikat manusia dan penelusuran genealogis 

manusia, untuk melihat apakah manusia seperti dipersepsikan pemikir-pemikir 

Barat yang berevolusi dari kera atau manusia itu memiliki akar sejarah sendiri? 
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Manusia punya peran dan fungsi sentral sebagai khalīfah fī al-arḍ , hamba Allah, 

makhluk fiṭ rah, rūhiyyah, jismiyyah dan pedagogik. Jika kesemuanya it 

diperankan manusia dengan maksimal, maka sejatinya ia menjadi manusia 

sempurna (insān kāmil). Tak ketinggalan diketengahkan kebebasan manusia serta  

tanggungjawabnya atas kebebasan tersebut. 

Bab kelima, menganalisis bagaimana nilai-nilai kemanusiaan dalam  

pendidikan Rasulullah, jika diperhadapkan dengan isu-isu kontemporer dalam 

pendidikan, framework para pemikir Barat. Apakah nilai-nilai tersebut sesuai, atau 

bahkan melampui wacana-wacana yang diusung ilmuwan Barat tersebut? Penulis 

coba awali memperbandingkan antara nilai persamaan dengan kesetaraan gender 

(fenimisme), diteruskan nilai solidaritas apabila diadu dengan pendidikan 

multikultural, nilai keadilan diperhadapkan dengan hak-hak asasi manusia (HAM), 

nilai kebajikan dibandingkan dengan etika global (global ethic) serta nilai 

kepribadian utuh dipersepsikan sebagai semacam terapis  atas split personality, 

penyakit kronis dalam dunia modern. Nilai-nilai tersebut juga layak untuk dikaji 

dalam menjawab isu LGBT, yang akhir-akhir ini menjadi tranding topic 

khususnya di Indonesia. 

Bab keenam penutup, dari semua topik kajian disertasi ini. Penulis 

berusaha memberikan kesimpulan sebagai hasil akhir yang dapat dicapai dalam 

pembahasan-pembahasan sebelumnya, sehingga sanggup menjawab atas 

problematika akademik maupun sosial, yang disimbolisasikan dalam pertanyaan-

pertanyaan pada bab pertama. Rekomendasi disampaikan kepada para peneliti 

yang tertarik melakukan penelitian lanjut dengan fokus masalah dalam penelitian 
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ini. Penulis cantumkan pula referensi yang digunakan sebagai sumber rujukan, 

dan disertakan pula daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB VI 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pada bab 

pertama, yakni: 

Pendidikan Rasulullah yakni konsep pembelajaran yang dilaksanakan 

Nabi Muhammad. Beliau mengajarkan praktik penanaman nilai-nilai 

nondikotomik/ tauhidik, visinya membawa kerahmatan global (rahmatan lil 

‘ālamīn), misinya penyadaran secara berkelanjutan tentang laku hidup agar sesuai 

dengan aturan Tuhan, dengan tujuan menyempurnakan akhak (etika). Institusi 

pendidikan meliputi: masjid, dār al-arqām, kuttab, dan al-ṣ uffah, materinya 

keseluruhan aspek hidup, metode pembelajarannya multimetode (sesuai situasi 

dan kondisi) dan evaluasinya prinsip evaluasi diri (muhâsabah). 

Nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah mengacu kepada 

prinsip tauhid sebagai bangunan universalitas dan berazaskan wahyu dalam 

berpikir dan bertindak, maka selalu otentik  kapan pun dan di mana pun, tidak 

bersifat temporal, diaktualisasikan dalam tujuan kemanusiaan; a) Persamaan, 

yakni mengakui kesatuan penciptaan (unity of creation), menempatkan laki-laki 

dan perempuan menurut porsi masing-masing, baik dalam hak maupun kewajiban. 

Dengan keserasian dan adanya keterikatan antara yang satu dan yang lain, tercipta 

sebuah keharmonisan, karena keduanya memang tercipta untuk saling 

melengkapi. Allah menghendaki agar setiap manusia mengerjakan ibadah dengan 

sempurna, dan semuanya dinilai secara obyektif oleh-Nya; b) Solidaritas Islam 

dibangun atas keberbedaan, keberbedaan disatukan semangat moral berlomba-

lomba dalam kebajikan dan dipandang sebagai cara Allah menguji manusia 

menuju ridhaan-Nya; c) Keadilan, yakni kesatuan sikap menempatkan sesuatu 

pada posisinya secara proporsional, meliputi: sikap adil antara hamba dan 

Tuhannya, terhadap dirinya sendiri, serta terhadap makhluk lain; d) Kebajikan, 

terkategori sebaik-baik akhlak (ḥ usnul khuluq), baik relasi dengan Allāh, manusia 



 

 

238 

maupun makhluk yang lain; e) Kepribadian utuh merupakan sikap atau tindakan 

yang selaras antara hati serta pikiran, padahal keduanya merupakan kesatuan. 

Rasul dalam mengimlementasikan nilai-nilai kemanusiaanya diperkuat prophetic 

leadership, yakni kepemimpinan berteraskan konsep manusia bermoral, pengelola 

moral, dan hamba taat, berbekal karunia kecakapan luar biasa (genius abqāriyah) 

dan kepemimpinan agung (genius leardership). Otentisitas prophetic leadership 

Rasulullah tidak perlu diragukan lagi, baik ditinjau dari segi demografi, kualitas 

individual, mukjizat, doktrin ma’ṣ um atau perspektif orientalis, dan out-putya 

bisa ditinjau melalui kajian politis dan sosial-keumatan, di mana beliau 

membentuk negara Madinah dalam rangka penguatan Islam. Implementasi nilai-

nilai tersebut didukung ‘Inayatullāh (kuasa Allah), demi membangun sebuah 

tatanan masyarakat etis dan terbuka, mewujudkan egalitarianisme, mengecam 

disequilibrium dan ketidakadilan sosial, mengubah wajah dunia dari ẓ ulumāt, 

yang berarti: kebodohan, kehinaan, keterbelakangan, kesewangan, monopoli, 

oligopoli, anarki, instabilitas, materalistik, penistaan agama, dan lainnya, menuju 

jalan an-nūr, yang berarti kebenaran dan ilmu pengetahuan. 

Manusia ialah makhluk yang senantiasa dijaga Allah melalui dua cara; 

pertama, pemeliharaan terhadap eksistensi manusia, yakni ditumbuhkan sejak 

kecil sampai dewasa, dan adanya peningkatan kekuatan jiwa dan akalnya; kedua, 

pemeliharaan terhadap agama dan akhlaknya. Secara genealogis, manusia 

bukanlah proses evolusi wacana Carles Darwin, bukan juga binatang mamalia 

persepsi Ernest Haeckel, namun manusia ialah keturunan dari Nabi Adam dan 

Hawa. Setiap manusia dapat menjadi pribadi sempurna (insān kāmil), yaitu 

manusia yang dapat memerankan tugas dan fungsi dirinya dalam berbagai dimensi 

hidup. Manusia sebagai wakil Tuhan di muka bumi, telah diberi amānah agar 

memakmurkan bumi, dan atas alasan tersebut, manusia diberi perangkat 

kebebasan (freedom), akan tetapi kebebasan itu akan dipertanggungjawabkan di 

hadapan Tuhan. 

Relevansi nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan Rasulullah dengan 

isu-isu kontemporer: a) Nilai persamaan dalam Islam, mengakui kesatuan 

penciptaan (unity of creation), kesetaraan yang memungkinkan satu sama lain 
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berbagi peran, tanpa melampaui kodratnya. Masing-masing pihak berkreativitas 

sesuai porsinya. Berbagi peran dipandang sebagai cara Allah untuk mengurai 

rahmat-Nya. Sedangkan kesetaraan gender menghendaki wanita menjadi sama 

dengan lelaki, tetapi pada waktu yang sama bersaing dan membenci lelaki; b) 

pendidikan mutlikultural Barat tidak semuanya berseberangan dengan Islam. 

Faktor pembedanya, solidaritas Islam tetap berpegang kepada syari’at sehingga 

esensinya selalu sesuai dengan waktu dan tempat. Pendidikan multikultural hanya 

bersandar nilai-nilai yang dianggap baik masyarakat sehingga bersifat relatif, dan 

membuka peluang inkonsisten dalam praktiknya; c) Keadilan Islam bersifat 

teosentris dan Tuhan–lah menjadi tolok ukur segala sesuatu sehingga sempurna. 

Sedang HAM Barat bersifat antroposentris dan parsial sehingga membuka celah 

tidak konsisten; d) Nilai kebajikan Islam bersandar tauhid sebagai bangunan 

universal, yang tidak terbatas pada manusia saja, namun semua makhluk. Etika 

global bersandar kebajikan hasil interpretasi manusia sehingga nilai tersebut acap 

kali berbeda masing-masing tempat; e) Nilai kepribadian utuh merupakan tujuan 

yang hendak dicapai Rasulullah dalam wilayah individu. Islam menghendaki 

kesatuan persepsi dan tindakan. Nilai ini menjadi terapis mengobati penyakit 

kronis split personaliy. Asumsi di atas, menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kemanusiaaan dalam pendidikan Rasulullah mengungguli konsepsi karya Barat. f) 

LGBT merupakan persoalan perilaku menyimpang yang merupakan awal 

penyebab dan tersebarnya berbagai penyakit menular seperti HIV, dan lainnya. 

Islam memandang keterpasangan sesuatu yang fiṭ ri, mengandung keadilan dan 

keserasian, di mana antara laki-laki dan perempuan berbagi peran dengan 

semangat solidaritas untuk berbuat kebajikan. Jika konsepsi ini dipahami berdasar 

keimanan, maka seseorang dapat menjadi pribadi yang utuh, sehingga perlaku 

menyimpang seperti halnya lesbian, gay, biseksual dan transgender  (LGBT) bisa 

diantisipasi dan ditanggulangi. 

 

B. Rekomendasi 

Melalui analisis teoretis, penelitian menawarkan nilai-nilai kemanusiaan 

dalam pendidikan Rasulullah sebagai teori sekaligus praktik pendidikan: sarana 
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pencerahan dan penyadaran masyarakat dari efek semakin jauhnya manusia 

dengan spiritual sehingga muncul adanya sikap kekerdilan diri (inferiority 

complex) dan ketidakmenentuan (identerminisme). Nilai-nilai tersebut 

berkontribusi menghasilkan nilai balik (rate of return) bagi manusia, yakni hidup 

bermakna untuk dirinya maupun lingkungannya. Teori ini, dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan pendidikan Islam sebagai salah satu bentuk alternatif model 

nilai-nilai kemanusiaan berbasis tafsir-hadis dalam konstruksi keilmuan Islam. 

Dalam mengimplementasikan sistem kehidupan utuh, komperehenshif dan 

sempurna, diharapkan disertasi ini dapat dijadikan salah satu solusi alternatif, 

bahwa pendidikan Rasulullah integratif/tauhidik, nondikotomik antara sains dan 

agama. 

Penulis mencoba memberanikan diri menggunakan istilah 'humanisme 

Rasulullah'. Argumentasinya, istilah humanisme Islam ialah humanisme 

teosentris, yang pijakannya wahyu Tuhan (al-Qur’ān dan Hadits), dan dua sumber 

tersebut yang membawa Rasulullah, maka klaim bahwa beliau  pioneer 

humanisme Islam menjadi tak terbantahkan. Klaim ini baru ide penulis, namun 

semoga menstimulasi bagi para peneliti selanjutnya. 

Apa yang tersaji dalam disertasi ini barulah merupakan langkah awal 

untuk melihat persoalan-persoalan kemanusiaan yang sangat kompleks, kemudian 

dilakukan upaya-upaya ke arah perbaikan seperti revolusi yang 

diimplementasikan Rasulullah. Maka dari itu, pusat pendidikan seperti UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sebagai pencetak cendekiawan Muslim, agar lebih intens dan 

serius melakukan penelitian-penelitian misalnya  meneliti lanjut disertasi ini, 

supaya menghasilkan blue print yang bisa menjadi rujukan dalam menunjang 

kebangkitan peradaban Islam untuk mewujudkan keberadaan Islam yang 

rahmatan līl‘ālamīn. 
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